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Penelitian ini didasari oleh adanya variasi teks (matan) antara 11 raka’at, 13
raka’at, 20 raka’at, 36 raka’at dan 40 raka’at yang menimbulkan problematik dan
menyebabkan adanya ikhtilaf yang runcing serta gesekan umat. Kelima Hadis
tersebut perlu dikaji lebih mendalam tentang kehujjahannya berdasarkan Asbab
al-Wurud dan Tawarikh al-Mutun.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptitf-analitik-historis. Pendekatan
historis dimaksudkan untuk menelusuri sumber sejarah masa silam untuk
menguji validitas dan otentisitas teks Hadis dan memahami Hadis dengan cara
mempertimbangkan kondis Aistoris-empirik pada masa Rasulullah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehujjahan Hadis bilangan raka’at salat
tarawih bersifat zhanny baik wurud maupun dilalah-nya, karena termasuk Hadis
Ahad. Bilangan 11 dan 13 raka’at termasuk Hadis Mabul Shahih Lidzatih.
Bilangan 20 raka’at Magbul Hasan Lighairih dan bilangan 36 dan 40 raka’at
termasuk Hadis Dha’if Magthu’. Semua Hadis Ma’mulun bih, karena lafazh dan
maknanya jelas. Hadis bilangan 11 raka’at dipahami sebagai Hadis yang bersifat
umum tentang Qiyam Ramadhan. Bilangan 13 raka’at dipahami sebagai
tambahan diawal yakni shalat khafifatain (2 raka’at ringan) atau diakhir yakni 2
raka’at shalat fajar. Bilangan 20 raka’at merupakan 7jtihad Khalifah ‘Umar bin
al-Khaththab untuk meringankan jama’ah dengan menambah jumlah raka’at dan
bacaan yang ringan. Bilangan 36 raka’at sebagai 7jtihad dari khalifah ‘Umar bin
‘Abd al-‘Aziz untuk menyamai pahala shalat tarawih ahli Makkah yang
menyelingi dengan ibadah thawaf, dan khusus untuk penduduk Madinah.
Bilangan 40 raka’at dilakukan berdasarkan Hadis Rasulullah Saw. yang terdapat
dalam  Shahih Muslim yang menunjukkan diperbolehkannya untuk
memperbanyak sujud (memperbanyak raka’at shalat).
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